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ABSTRAK

Nur Elsyah Tri Ayu. 2023. Skripsi. Analisis Penerapan Akuntansi Sumber
Daya Manusia Dalam Menilai Kinerja Keuangan Pada PT Bank SulSelBar

Cabang Utama Makassar. (Dibimbing oleh Chahyono dan Indah Syamsuddin).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan akuntansi sumber
daya manusia dalam menilai kinerja keuangan pada PT Bank SulSelBar Cabang
Utama Makassar periode Desember tahun 2018-2022. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian deskripsi kuantitatif berdasarkan laporan keuangan PT Bank
SulSelBar Cabang Utama Makassar. Pada penelitian ini menggunakan Alat
analisis Regresi Linear Sederhana berdasarkan publikasi neraca dan laba rugi.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT Bank
SulSelBar Cabang Utama Makassar bahwa akuntansi SDM (biaya pelatihan
karyawan) berpengaruh positif terhadap laporan keuangan (Neraca dan Laba

Rugi).

Kata Kunci : Akuntansi Sumber Daya Manusia, Kinerja Keuangan,

Akuntansi
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ABSTRACK

Nur Elsyah Tri Ayu. 2023. Thesis. Analysis of the Application of Human
Resources Accounting in Assessing Financial Performance at PT Bank SulSelBar

Makassar Main Branch. (Supervised by Chahyono and Indah Syamsuddin).

This research was conducted to determine the application of human
resource accounting in assessing financial performance at PT Bank SulSelBar
Makassar Main Branch for the period December 2018-2022. This research uses
quantitative descriptive research based on the financial reports of PT Bank
SulSelBar Main Branch Makassar. In this study, a Simple Linear Regression
analysis tool was used based on the publication of the balance sheet and profit
and loss. Based on the results of this research, it shows that the financial
performance of PT Bank SulSelBar Makassar Main Branch shows that HR
accounting (employee training costs) has a positive effect on financial reports

(Balance Sheet and Profit and Loss).

Keywords: Human Resources Accounting, Financial Performance, Accounting
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dunia perbankan akhir-akhir ini mengalami kemajuan yang sangat
pesat, peran bank sangat penting bagi masyarakat Indonesia karena pada
dasarnay perbankan bertujuan untuk menunjang pembangunan nasional dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Menurut UUD RI No. 7 Tahun 1992
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat yang berupa
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau
bentuk lainnya dalam rangka meningbkatkan taraf hidup masyarakat.

Akuntansi merupakan suatu sistem untuk menghasilkan informasi
keuangan yang digunakan oleh para pemakainya dalam proses pengambilan
keputusan bisnisnya. Tujuan informasi tersebut adalah memberikan petunjuk
dalam memilih tindakan yang paling baik dalam mengalokasikan sumber daya
yang langka pada aktifitas bisnis dan ekonomi. Namun, pemilihan dan penerapan
suatu keputusan bisnis perlu ada sumber daya manusia yang memadai dari pihak-
pihak pengambilan keputusan. Pegawai dan karyawan merupakan sumber daya
yang memiliki organisasi, dan harus dipekerjakann secara efektif, efisien, dan
terpenting adalah manusiawi. Agar organisasi tersebut dapat tercipta, maka
organisasi perlu membuat perencanaan sumber daya manusia sebaik-baiknya
sehingga dapat memenuhi kebutuhan orgnaisasi, baik jangka pendek, menengah
maupun jangka panjang. Dengan demikian, organisasi tidak akan mengalami

kesulitan dalam memenuhi sumber daya manusia yang dibutuhkan.



Menurut Andreas Lako (2019:5) Akuntansi sumber daya manusia adalah
sebuah proses pengidentifikasi dan pengukuran data tentang sumber daya
manusia dan pengomunikasiannya atas informasi-informasi yang termasuk di
dalamnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Berdasarkan pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa akuntansi sumber daya manusia diartikan
sebagai suatu proses pengukuran dan pelaporan biaya serta nilai manusia sebagai
sumber daya organisasi dan pelaporan hasil-hasilnya kepada pihak yang
berkepentingan. Dengan demikian pada proses akuntansi sumber daya manusia
terkadang unsur pengukuran, pelaporan, data tentang manusia dan organisasi data
tentang manusia dalam hal ini berupa biaya-biaya untuk seleksi, penerimaan,
pelatihan dan pengembangan kemampuan pegawai serta informasi lainnya yang
berupa tingkat pendidikan, pengalaman, usia, keadaan kesehatan dan lain
sebagainya.

Menurut PSAK (2012) Aset adalah sumber daya yang dikendalikan oleh
entitas sebagai akibat peristiwa lalu dan manfaat ekonomis di masa depan dari
aset tersebut diharapkan diterima oleh entitas. Dari definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa sumber daya manusia bisa diakui sebagai aset karena manfaat
dan sebagai manfaat sumber daya manusia tersebut dikuasai oleh perusahaan.
Dan untuk menguasai sumber daya manusia telah terjadi peristiwa atau kerjadian
yang menimbulkannya, misalnya seleksi, pengangkatan, pelatihan.
Pengembangan dsb. Dari segi memberikan manfaat ekonomis kepada entitas

dimasa depan. SDM telah memenuhi definisi sebagai aset, karena sumber daya



manusia memiliki manfaat ekonomis masa datang seperti halnya asset-aset yang
lain.

Akuntansi sumber daya manusia muncul disebabkan karena kegagalan
prinsip-prinsip akuntansi dalam memberikan informasi yang relevan kepada
pihak manajemen dan investor, dimana biaya-biaya sumber daya manusia
diperlukan sebagai beban (expense) pada saat terjadi. Bagaimana pun juga,
menyediakan informasi yang valid dan cukup tentang modal manusia dalam
neraca tradisional sudah terbukti sangat sulit, akibatnya, pendekatan baru seperti
pengaudit akuntansi sosial dan sumber daya manusia mempertimbangkan fakta
bahwa modal manusia dan harta berwujud bersifat berbeda secara alami dalam
memperkenalkan persektif yang lebih luas dalam akuntansi sumber daya
manusia.

Bagi suatu perusahaan secara keseluruhan khususnya pada perusahaan
jasa keuangan seperti Bank Sulselbar Cabang Utama Makassar Tbk. Sumber
daya manusia merupakan kekayaan yang sangat berharga. Selama ini PT. Bank
Sulselbar Cabang Utama Makassar Tbhk masih menggunakan akuntansi
konversional dalam pelaporan laporan keuangannya. Dalam akuntansi
konversional, semua biaya yang berkaitan dengan akuisisi dan pengembangan
karyawan masih dianggap sebagai beban, bukan dikapitalisasikan sebagai aset.
Oleh karena itu, PT. Bank Sulselbar Cabang Utama Makassar Tbk. harus bisa
mengatasi masalah persaingan dibagian sumber daya manusia ini dengan
mencoba menerapkan akuntansi sumber daya manusia dalam menilai kinerja

keuangannya untuk mengetahui potensi dari setiap pegawainya, guna



mengetahui apakah mereka masih mempunyai skill dalam pelatihan yang
dilakukan atau tidak, sehingga dapat membuat Bank Sulselbar Cabang Utama
Makassar menjadi perusahaan yang unggul dalam pelayanan jasa keuangan.
Maka untuk mengukur keefektifan kegiatan operasional bank daoat diketahui
melalui rasio profitabilitas.

Rasio profitabilitas merupakan rasioa yang menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba dari kegiatan opersionalnya sehingga hasil
rasioa profitabilitas dapoat dijadikan gambaran tentang efektivitas kinerja bank
ditinjau dari laba bersih yang diperoleh dibandingkan dengan biaya pendapatan.
Profitabilitas merupakan factor yang seharusnya mendapat perhatian penting
karena profitabilitas makas semakin baik pula kemakmuran bank.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk mengambil
judul penelitian yaitu “Analisis Penerapan Akuntansi Sumber Daya Manusia
Dalam Menilai Kinerja Keuangan Pada Bank Sulsebar Cabang Utama

Makassar?.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah pokok dalam penelitian ini adalah
Apakah kinerja keuangan PT.Bank Sulselbar Cabang Utama Makassar

mengalami peningkatan setelah penerapan akuntansi sumber daya manusia?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kinerja keuangan PT. Bank Sulselbar Cabang Utama Makassar

mengalami peningkatan setelah penerapan akuntansi sumber daya manusia.

D. Manfaat Pe ne litian
Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu:
1) Manfaat Teoritis
Memberikan tambahan ilmu pengetahuan mengenai Akuntansi Sumber
Daya Manusia dari penelitian ini, sehingga bisa menjadi tolok ukur dalam
pengambilan keputusan di masa yang akan datang.
2) Manfaat Praktis
a. Bagi Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan referensi bagi
yang ingin mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai Akuntansi
Sumber Daya Manusia.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan ilmu
pengetahuan dan pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja pengguna Sistem Informasi Akuntansi sehingga nantinya bisa
menjadi referensi untuk penelitian yang akan dilakukan pada masa
mendatang.

c. Bagi Penulis



Menambah wawasan pengetahuan serta dapat membuktikan apa saja
yang menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja pengguna

Akuntansi Sumber Daya Manusia itu sendiri.

E. Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif karena
peneliti ingin mengetahui apakah kinerja keuangan pada PT.Bank Sulselbar
Cabang Utama Makassar mengalami peningkatan sebelum dan sesudah

penerapan akuntansi sumber daya manusia dalam menilai kinerja keuangan.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini akan disistematika menjadi tiga bab yang
saling berkaitan satu sama lain. Sebelum memasuki bab pertama dalam
penelitian ini akan didahului dengan halaman sampul, halaman pengesahan, dan
daftar isi. Pada bab pertama atau pendahuluan berisi sub bab yaitu:

Latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Pada bab kedua atau tinjauan pustaka dan kerangka teori memuat uraian
lengkap tentang kajian teori pada penelitian ini, penelitian terdahulu, kerangka
pikir, dan hipotesis yang relevan dan terkait dengan penelitian ini.

Pada bab ketiga atau metode penelitian memuat secara rinci mengenai
metode penelitian yang digunakan, jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
populasi dan sampel, instrument penelitian, variable penelitian, jenis dan sumber
data, terknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan definisi operasional.

Bab keempat berisi :



(1) Hasil penelitian, klasifikasi pembahasan disesuaikan dengan pendekatan,
jenis penelitian dan masalah atau fokus kajian, (2) pembahasan, sub pembahasan
(1) dan (2) ) dapat membentuk satu kesatuan yang diringkas atau dibagi menjadi
sub-pembahasan tersendiri.

Bab kelima atau terakhir berisi kesimpulan, saran atau rekomendasi.
Kesimpulan menyajikan secara singkat semua hasil penelitian yang berkaitan
dengan masalah penelitian. Kesimpulan diambil dari hasil analisis dan
interpretasi data yang dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. Berdasarkan hasil
kajian, dibuat rekomendasi yang menggambarkan tindakan apa yang harus
diambil oleh para pihak sehubungan dengan hasil kajian. Rekomendasi tersebut
berfokus pada dua hal, yaitu : 1) Skripsi yang ditujukan untuk meningkatkan hasil
penelitian dan indikasi kebutuhan penelitian selanjutnya. 2) Disarankan orientasi

profesional yang berkaitan dengan masalah atau fokus penelitian.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Akuntansi

Sujarweni (2019:1) Akuntansi yaitu proses dari transaksi yang dibuktikan
dengan faktur, lalu dari transaksi dibuat jurnal, buku besar, neraca lajur,
kemudian akan menghasilkan informasi dalam bentuk laporan keuangan yang
digunakan pihak-pihak tertentu.

Financial Accounting Standards Board (FASB) (2017) Akuntansi merupakan
kegiatan jasa yang berfungsi menyediakan suatu informasi kuantitatif yang
kemudian digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi.

Putra (2019:2) Akuntansi adalah suatu aktifitas dalam mengidentifikasi,
mengukur, mengklasifikasikan dan mengikhtisarkan sebuah transaksi ekonomi
atau kejadian yang dapat menghasilkan data kuantitatif terutama yang bersifat
keuangan yang dipergunakan dalam pengambilan ke putusan.

Samryn (2020:3) Akuntansi merupakan suatu sistem informasi yang
digunakan untuk mengubah data dari transaksi menjadi informasi keuangan.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa akuntansi
membentuk kegiatan dalam perusahaan yang memberikan berita akuntansi
mengenai situasi keuangan. Berita akuntansi tersebut diterima lewat

pengidentifikasian transaksi, penulisan, pengelompokan, serta pemberitaan



keuangan yang bermanfaat untuk staf perusahaan yang berkepentingan dalam

melakukan pertimbangan.

2. Sumber Daya Manusia

Kekayaan yang sangat berharga dalam suatu organisasi ialah sumber daya
manusia (SDM). Sumber Daya Manusia merupakan suatu investasi yang sangat
berharga bagi sebuah organisasi yang perlu dijaga dan dipelihara. Setiap
organisasi harus menyiapkan program yang berisi kegiatan yang dapat
meningkatkan kemampuan dan profesionalisme SDM agar organisasi bisa
bertahan dan berkembang sesuai dengan lingkungan organisasi. Untuk mencapai
produktifitas yang maksimum, organisasi harus menjamin dipilihnya tenaga kerja
yang tepat dengan pekerjaan serta kondisi yang memungkinkan mereka berkeja
secara optimal. Beberapa penjelasan sumber daya manusia menurut para ahli:

Menurut Hamali (2019:2) Sumber daya manusia merupakan suatu
pendekatan yang strategis terhadap keterampilan, motivasi, pengembangan dan
manajemen pengorganisasian sumber daya. Sumber daya manusia merupakan
salah satu faktor yang penting dalam suatu organisasi atau perusahaan, disamping
faktor lain seperti aktiva dan modal. Oleh karena itu, sumber daya manusia harus
dikelola dengan baik untuk meningkatkan efektifitas dan efisien organisasi
sebagai salah satu fungsi dalam perusahaan yang dikenal dengan manajemen
sumber daya manusia.

Menurut Riniwati (2019:1) Sumber daya manusia merupakan manusia yang
bekerja di lingkungan suatu organisasi personil, tenaga kerja, karyawan atau

pegawai.
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Menurut Ajabar (2020:4) Sumber daya manusia merupakan kunci pokok bagi
organisasi dalam menjalankan tujuannya.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa sumber daya manusia adalah proses untuk memperoleh, melatih, menilai,
dan mengompensasi karyawan melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi,
pelatihan, pengembangan, pemberian kompensasi, karier, keselamatan, dan

kesehatan sehingga tercapai tujuan bersama.

3. Akuntansi Sumber Daya Manusia

Menurut The American Association Committe in Human Resource dalam
buku ASDM adalah the process of identying and measuring data about human
resource and sommunicating this information to interest parties (proses
pengidentifikasian dan pengukuran data mengenai sumber daya manusia dan
mengkomunikasikan informasi terhadap pihak pihak yang berkepentingan).
Akuntansi sumber daya manusia (Human Resource Accounting) meliputi konsep
sumber daya manusia sebagai aktiva (Asset), penentuan biaya Yyang
diinvestasikan dan hubungannya dengan biaya-biaya hasil pakai, estimasi dan
menyediakan ketelitian ekonomi.

Menurut Supriyono (2020) akuntansi sumber daya manusia adalah akuntasi
yang menjadikan manusia sebagai salah satu sumber daya dalam suatu organisasi.

Pada proses akuntansi sumber daya manusia terkadang unsur pengukuran,
pelaporan, data tentang manusia dan organisasi. Data tentang manusia dalam hal

ini  merupakan biaya-biaya untuk seleksi, penerimaan, pelatihan dan
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pengembangan kemampuan pegawai serta informasi lainnya yang berupa tingkat
pendidikan, pengalaman, usia, keadaan kesehatan dan lain sebagainya.
4. Indikator Akuntansi Sumber Daya Manusia

Terdapat dua pandangan dalam pengukuran sumber daya manusia, yaitu
berdasarkan biaya (cost based) dan berdasarkan nilai (value based).

a. Pengukuran Nilai SDM berdasarkan biaya (cost based)

Definisi biaya dalam arti luas adalah “pengorbanan sumber ekonomi yang
diukur dalam satuan yang telah terjadi ataupun yang kemungkinan akan
terjadi dimasa yang akan datang” (Mulyadi, 2019). Sedangkan PSAK
menyatakan bahwa biaya atau beban sebagai penurunan manfaat ekonomi
selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya
aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas
yang tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal.

Pengukuran nilai akuntansi sumber daya manusia melalui konsep biaya
ini, dapat digolongkn menjadi 2 bagian yaitu:

1) Metode biaya historis

Metode pengukuran biaya historis ini  menghitung dan
mengkapitalisasi seluruh biaya yang berkaitan dengan penerimaan dan
pengembangan sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan yang
selanjutnya diadakan pengamortisasian biaya-biaya tersebut selama
estimasi umur manfaat yang diharapkan dari aktiva tersebut. Metode ini
mempunyai keunggulan yaitu perlakuan perhitungan untuk menghitung

nilai sumber daya manusia yang konsisten dengan penerapan akuntansi
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konvensional, memungkinkan untuk menghitung biaya yang sebenarnya

termasuk dalam usaha perolehan pegawai dan metode historical cost ini

praktis dan dapat diuji kebenaran datanya (mempunyai daya uji atau
akuntabel).

2) Metode biaya Pengganti

Metode ini terdiri dari penaksiran biaya pengganti sumber daya
manusia yang sudah ada dalam perusahaan, biaya-biaya tersebut akan
meliputi seluruh biaya penerimaan pegawai, pelatihan, penempatan, dan
pengembangan karyawan baru untuk mencapai tingkat keterampilan yang
diperlukan, termasuk pula dalam nilai pengganti ini adalah biaya pensiun
mupun biaya menunggu pegawai baru.

b. Pengukuran Nilai SDM berdasarkan nilai (value based)

Fokus strategi perusahaan dewasa ini adalah menciptakan “competitive
advantage” yang berkelanjutan. Untuk mencapai hal ini, maka fokus strategi
memaksimalkan kontribusi SDM terhadap tujuan organisasi, untuk
meningkatkan nilai (value) bagi organisasi. Hal ini berarti bahwa SDM
mempunyai kontribusi yang tidak sedikit terhadap kinerja perusahaan di masa
yang akan datang. Pemikiran inilah yang mendukung perlunya pengukuran
nilai sumber daya manusia berdasarkan nilai (value based measurement).

Nilai sumber daya sebagaimana sumber daya lainnya, tergantung pada
kemampuannya dalam memberikan kontribusi jasa, tepatnya adalah nilai

sekarang dari kontribusi jasa yang akan diberikan pada masa yang akan
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datang. Terdapat beberapa metode yang bisa digunakan untuk menghitung
nilai SDM dengan konsep ini, yaitu :
1) Metode pengukuran konpensasi (compensasi model)

Model kompensasi didasari oleh teori konsep ekonomi human capital,
yaitu bahwa sumber daya manusia merupakan sumber arus pendapatan
dan nilainya adalah besar nilai sekarang yang didiskonto dengan rate
tertentu bagi pemilik sumber daya tersebut.

2) Metode stochastic rewards
Model ini dikembangkan oleh Flamholtz dengan dasar pemikiran
ekonomi tentang nilai dari suatu proses kemungkinan menurut teori
ekonomi nilai sesuatu itu bernilai apabila memiliki kemampuan untuk
memberikan manfat atau kegunaan yang dimanfaatkan di kemudian hari
dengan adanya proses kemungkinan diatas maka nilai sumber daya
manusia yang diharapkan dapat direalisasi oleh perusahan.
c. Penyajian Sumber Daya Manusia Dalam Laporan Keuangan

Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan
ekonomi. Agar akuntansi dapat digunakan didalam pengambilan keputusan
ekonomis, maka disamping akuntansi harus menerapkan prinsip akuntansi
yang berlaku umum, juga harus memenuhi persyaratan kwalitas laporan

keuangan. Seperti misalnya Relevan, Dapat dimengerti (understanbality),
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Dapat diuji (verifiabality), Netral, Tepat waktu (timelines), Dapat

diperbandingkan (comparability) dan Lengkap (full disclousure).

5. Tujuan Akuntansi Sumber Daya Manusia

Dari definisi American Accounting Association Committee, akuntansi sumber

daya manusia mengandung tiga tujuan utama vyaitu:

a.

b.

Mengidentifikasikan nilai sumber daya manusia.
Mengukur nilai sumber daya manusia pada suatentitas.
Menyelidiki pengaruh informasi sumber daya manusia terhadap perilaku

dan tanggungjawab dari sumber daya manusia dalam entitas.

Sedangkan menurut Rae dalam Ikhsan (2008:66) tujuan akuntansi sumber

daya manusia adalah:

a.

Informasi kuantitatif, memberikan informasi kuantitatif atas sumber daya
manusia dalam orgaisasi yang dapat digunakan dalam pengambilan
keputusan.

Metode penilaian, memberikan metode penilaian dalam keuntungan
sumber daya manusia.

Teori dan modal, memberikan suatu teori dan variabel-variabel yang
relevan untuk menjelaskan nilai manusia terhadap organisasi formal
dalam mengindentifikasikan variabel-variabel yang relevan serta
mengembangkan model yang ideal dalam pengelolaan sumber daya

manusia.
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Dari definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa tujuan akuntansi
sumber daya manusia yaitu untuk mengendalikan dan merencanakan sumber

daya manusia pada suatu entitas.

6. Metode Pengukuran Akuntansi Sumber Daya Manusia

Pengeluaran untuk penelitian, pendidikan dan pengembangan sumber
daya manusia pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) diatur pada
PSAK No. 20 tahun 2009. Definisi biaya dalam arti luas adalah “pengorbanan
sumber ekonomi yang diukur dalam satuan yang telah terjadi ataupun yang
kemungkinan akan terjadi di masa yang akan datang”(Mulyadi, 2019). Dengan
metode pengukuran moneter dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
pengeluaran yang terjadi dan dapat dilakukan dengan dua metode, yaitu
mengukur besarnya biaya (cost) yang terjadi (Human Resource Cost
Accounting) dan besarnya nilai (value) yang terjadi (Human Resource Value
Accounting), sementara itu dengan metode non moneter dikaitkan untuk
mengetahui prestasi kerja karyawan dan evaluasi atas karyawan. Human
Resource Cost Accounting (HRCA) merupakan metode pengukuran HRA yang
mengukur dan melaporkan seluruh biaya yang timbul untuk pencarian,
pengembangan dan penggantian tenaga sebagai sumber daya organisasi (Amin
dalam Tunggal, 2019).

Pada dasarnya metode HRCA terdapat dua metode pengukuran yaitu
Metode Biaya Historis (Historical Cost of Human Resource) dan Metode Biaya
Pengganti (Replacement Cost of Human Resource). Metode Historical Cost of

Human Resource menaksir nilai atas semua biaya sumber daya manusia yang
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telah dikeluarkan untuk memperoleh (acquisition cost) dan mengembangkan
(development cost) sumber daya manusia dari suatu organisasi. Sedangkan
metode Replacement Cost of Human Resource mencakup semua biaya yang
akan dikeluarkan perusahaan untuk menggantikan sumber daya manusia yang
sekarang diperkerjakannya. Dasar metode pengukuran Human Resource Value
Accounting (HRVA) terdiri dari dua metode, yaitu : (1) Metode Moneter
tujuannya adalah menyediakan sebuah cara untuk pengukuran dua dimensi
utama dari harga perseorangan di sebuah organisasi perusahaan (Expected
Conditional Value dan Realizable Value). Metode-metode pengukuran yang
menggunakan ukuran-ukuran moneter adalah : (a) Historical (Original Cost
Method), (b) Replacement Cost Method, (c) Current Cost Method, (d)
Opportunity Cost Method, (¢) Compensation Model, (f) Adjusted Discounted
Future Wages Method, dan (g) Goodwill method.

Metode pengukuran non moneter pada Human Resource Accounting
(HRA) menggunakan variable-variabel tertentu dalam menyajikan informasi
mengenai nilai sumber daya manusia, seperti inventarisasi keterampilan dan
kemampuan pekerja, dan pengukuran sikap atau tingkah lakunya, pengukuran
ini lebih relevan digunakan untuk pihak intern terutama untuk mengukur

prestasi kerja level manajemen dari tingkat bawah sampai tingkat atas.

7. Kinerja
Arif (2020) Kinerja yaitu suatu cara dalam mengembangkan kompetensi,

teknis, spekulatif, konseptual dan kejujuran seorang pegawai setakar dengan
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keperluan pekerjaan atau kapasitas dengan tujuan untuk mengembangkan
keahlian dalam melakukan pekerjaan pegawai.

Chahyono dkk (2020) Mengatakan bahwa kinerja pegawai ditentukan oleh
keterampilan dan pengetahuan, sumber daya yang tersedia, kualitas dan gaya
manajemen yang ada, serta motivasi.

Syamsuddin dkk (2020) Kinerja merupakan sesuatu yang berhubungan
dengan kekuatan dan kelemahan perusahaan. Dimana kekuatan tersebut
diharapkan dapat digunakan dan dimanfaatkan, sedangkan kelemahan itu
digunakan sebagai tolak ukur agar dapat dilakukan langkah-langkah perbaikan.
Dengan mengadakan perbandingan kinerja perusahaan terhadap standar yang
ditetapkan atau dengan periode-periode sebelumnya maka akan dapatdiketahui
apakah suatu perusahaan mencapai kemajuan atau sebaliknya, yaitu mengalami
kemunduran.

Desseler & Rivai (2020) Kinerja yaitu hasil atau jenjang kesuksesan
seseorang sebagai totalitas selama periode eksklusif dalam melaksanakan
pekerjaan dibandingan dengan beragam kesempatan, seperti standar hasil kerja,
target atau sasaran atau tolak ukur yang telah ditentukan.

Dari beberapa definisi yang diangkat dari pendapat dan pandangan yang
dikemukakan oleh para ahli tersebut di atas, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa pengertian kinerja dalam penelitian ini adalah suatu hasil
kerja yang dicapai oleh masing-masing pegawai yang dalam pelaksanaan tugas
pekerjaan berdasarkan ukuran dan waktu yang telah ditentukan guna

mewujudkan tujuan organisasi.
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8. Kinerja Keuangan

Amri (2020) Kinerja keuangan merupakan analisis yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah membuat laporan keuangan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.

Fahmi (2020) Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja keuangan
perusahaan yang baik adalah pelaksanaan aturan-aturan yang berlaku sudah
dilakukan secara baik dan benar.

Noordiatmoko (2019) Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan
untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar.

Hutabarat (2020:2) Kinerja keuangan ialah cara untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aturan yang ada dengan baik.

Syamsuddin (2022) Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program atau kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic
planning suatu organisasi.

Berdasarkan definisi-definisi para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
kinerja keuangan adalah cara untuk menganalisis dan mengetahui serta melihat
sejauh mana suatu perusahaan atau organisasi dalam mengerjakan laporan
keuangan yang sesuai dengan standar operasional perusahaan yang berlaku di

perusahaan tersebut.
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9. Indikator dan Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan
Melalui analisis kinerja keuangan, rumus dan rasio keuangan tertentu
dihitung guna memberi pemahaman tentang kondisi dan kinerja keuangan
perusahaan saat ini. Terdapat tujuh rasio yang banyak digunakan dalam dunia
bisnis untuk membantu dan mengevaluasi kinerja perusahaan secara keseluruhan
yaitu:
a. Margin Laba Kotor
Margin laba kotor adalah rasio yang mengukur jumlah sisa pendapatan
yang tersisa setelah dikurangi harga pokok penjualan. Rasio ini digunakan
karena menunjukkan persentase bagian dari setiap rupiah penjualan yang
dapat digunakan untuk menutupi biaya operasional perusahaan. Margin pada
laba kotor akan membandingkan laba kotor dengan pendapatan yang nantinya
akan diterima. Menghitung margin laba kotor ini akan sangat membantu
dalam mengetahui efisiensi perhitungan harga pokok penjualan dan biaya
produksi yang selama ini dibutuhkan.
b. Modal Kerja
Menurut Riyanto (2020), pengertian modal kerja adalah jumlah dana yang
digunakan selama periode akuntansi yang dimaksudkan untuk menghasilkan
pendapatan jangka pendek saja, yaitu berupa kas, persediaan barang, piutang
(setelah dikurangi profit margin), dan penyusutan aktiva tetap. Pengukuran
modal kerja digunakan untuk menentukan aset bersih likuid perusahaan yang
tersedia untuk mendanai operasional sehari-hari. Menentukan likuiditas

dalam bisnis penting karena menunjukkan apakah perusahaan memiliki
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sumber daya yang dapat dengan cepat dikonversi menjadi uang tunai jika
diperlukan.
c. Rasio Lancar

Rasio lancar adalah rasio likuiditas yang membantu bisnis menentukan
apakah bisnis memiliki aset lancar yang cukup untuk menutupi atau
membayar kewajiban lancarnya. Rasio lancar atau current ratio adalah rasio
yang mencerminkan kemampuan aset lancar perusahaan untuk menutupi
kewajiban-kewajiban lancar atau utang jangka pendek. Perhitungan rasio
lanvar adalah total aset lancar dibagi dengan total kewajiban lancar.
d. Rasio Perputaran Persediaan

Rasio perputaran persediaan adalah rasio efisiensi yang digunakan untuk
mengukur berapa kali perusahaan menjual rata-rata persediannya dalam satu
tahun fiscal. Indikator ini menguntungkan karena memungkinkan
perusahaan dengan mudah menentukan apakah persediaan sedang banyak
permintaan, obsolete, dan lain sebagainya. Perputaran persediaan adalah
merupakan rasio antara jumlah harga pokok barang yang dijual dengan nilai
rata-rata persediaan yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio ini menunjukkan
berapa kali jumlah persediaan barang dagangan diganti dalam satu tahun
(dijual dan diganti).
e. Leverage

Secara garis besar, leverage merupakan penggunaan dana pinjaman
yang dapat meningkatkan hasil sebuah trading maupun investasi. Dalam

sejumlah kasus, leverage biasanya juga bisa menggambarkan kemampuan
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perusahaan dalam menggunakan dana tetap memaksimalkan kekayaan
usaha. Leverage adalah pengganda ekuitas yang dihitung oleh bisnis untuk
menggambarkan berapa banyak utang yang sebenarnya digunakan untuk
membeli aset.
f. Pengembalian Aset

Pengembalian aset merupakan rangkaian proses atau tahapan yang
dimulai dari pengumpulan bahan keterangan atau intelijen, bukti-bukti,
penelusuran aset, pembekuan dan penyitaan aset, proses persidangan,
pelaksanaan penetapan atau putusan pengadilan, hingga
penyerahan aset kepada negara. Seperti namanya, indikator ini membantu
perusahaan menentukan seberapa baik asetnya untuk digunakan agar lebih
menguntungkan. Jika aset tidak digunakan secara efektif, jumlah
pengembalian aset perusahaan akan rendah.
g. Pengembalian Ekuitas

Mirip dengan pengembalian aset, pengembalian ekuitas adalah rarsio
profitabilitas yang digunakan untuk menganalisis efektivitas ekuitas, yang
pada gilirannya menghasilkan keuntungan bagi investor. Pengembalian
ekuitas yang lebih tinggi menunjukkan bahwa investor akan menghasilkan
ditingkat yang jauh lebih efisien dan lebih menguntungkan bagi bisnis
secara keseluruhan. Pengembalian ekuitas merupakan sarana untuk
mengukur kekuatan bisnis guna menghasilkan keuntungan dan bisa dihitung
dengan rumus ROE. Pengembalian ekuitas atau ROE adalah ukuran

pendapatan bersih perusahaan Anda dibagi dengan ekuitas pemegang
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saham, yang dinyatakan sebagai persentase.

10. Analisis Kinerja Keuangan

Menurut Irham Fahmi (2019:2) Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang
dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
Kinerja keuangan perusahaan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis.

Syamsuddin (2021) kinerja keuangan merupakan ketentuan ukuran yang
digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam mendapatkan
laba.

Menurut Jumingan (2019:242) berdasarkan tekniknya, analisis keuangan
dapat dibedakan menjadi beberapa teknik yaitu:

a. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan

Merupakan suatu teknik analisis dengan cara membandingkan laporan
keuangan dua periode atau lebih dengan menunjukkan perubahan, baik dalam
jumlah (absolut), maupun dalam persentase (relatif).

Analisis perbandingan menurut Harahap (2020) adalah teknik analisis
laporan keuangan yang dilakukan dengan cara menyajikan laporan
keuangan secara horizontal dan membandingkan antara satu dengan yang
lain, dengan menunjukkan informasi keuangan atau data lainnya
baik dalam rupiah atau dalam unit.

b. Analisis Tren (Trendensi Posisi)
Teknik analisis tren merupakan teknik analisis untuk mengetahui

tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan.
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Trend atau tendensi posisi, adalah metode dan teknik analisis untuk
mengetahui tendensi dari pada keadaan keuangannya, apakah menunjukkan
tendensi tetap, naik atau bahkan turun.

c. Analisis Presentasi Per-Komponen (Common Size)

Presentase per-komponen merupakan teknik analisis untuk mengetahui
persentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap keseluruhan atau
total aktiva maupun utang. Common size adalah suatu metode analisa untuk
mengetahui presentase investasi pada masing-masaing aktiva terhadap total
aktivanya, juga untuk mengetahui struktur permodalnya dan komposisi
perongkosan terjadi dihubungkan dengan jumlah penjualannya.

d. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Sumber dan penggunaan modal kerja merupakan sebuah teknik analisis
untuk mengetahui besarnya sumber dan pengunaan modal kerja melalui dua
periode waktu yang dibandingkan. Analisis sumber dan penggunaan modal
kerja merupakan analisis yang berhubungan dengan sumber-sumber dana dan
penggunaan dana yang berkaitan dengan modal kerja perusahaan. Artinya
dari mana saja perusahaan memperoleh dana guna membiayai kegiatannya.

e. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas

Teknik analisis satu ini merupakan teknik analisis untuk mengetahui
kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas pada suatu periode waktu
tertentu. Analisis sumber dan penggunaan kas merupakan alat analisis yang
penting bagi manajer keuangan yaitu untuk mengetahui aliran kas. Dari mana

kas tersebut berasal dan untuk apa kas itu digunakan.
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f. Analisis Rasio Keuangan

Kasmir (2020) Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan
angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu
angka dengan angka yang lainnya.

Syamsuddin (2021) Laporan keuangan merupakan alat yang sangat
penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan
dan hasil-hasilnya yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.

Hasibuan, Muhammad & WahabSamad (2022) Rasio keuangan yaitu
perbandingan angka tertentu dengan angka lainnya kemudian indeks yang

dihubungkan.

Dari beberapa pengertian jelaslah bahwa mengadakan analisis rasio
keuangan sangat penting artinya terutama bagi pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan tersebut. Rasio dapat dihitung
berdasarkan data laporan keuangan yang telah tersedia yang terdiri dari
neraca dan laporan laba-rugi.

Aznita (2021) Adapun bentuk-bentuk dari rasio keuangan dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1) Rasio Biaya Pendidikan dan Pelatihan

Rasio Biaya Pendidikan dan Pelatihan adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur dana yang disediakan oleh BPR atau BPRS untuk

mengembangkan Sumber Daya Manusi melalui peningkatan pengetahuan
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dan keterampilan di bidang perbankan meliputi operasional, pemasaran,
dan manajemen BRP atau BPRS.
Rasio ini antara lain:

Rasio Biaya Pendidikan dan Pelatihan =

Biaya Pendidikan x Realisasi Biaya Pendidikan
Total BTK Tahun Lalu

x100%

2) Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio Likuiditas
juga terdiri dari (Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, Inventory to Net
Working Capital).

Jenis rasio likuiditas adalah sebagai berikut:

a) Current Ratio (Rasio Lancar)

Aktiva Lancar
—————x10

Current Ratio = 0%

Hutang Lancar
Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi
kewajiban-kewajiban lancar.

b) Quick Ratio (Rasio Cepat)

. . Aktiva Lancar—Persediaan
Quick Ratio = x 100%

Hutang Lancar

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, dengan asumsi bahwa
semua aktiva lancar dikonversikan kedalam kas.

c) Cash Ratio (Rasio Kas)

Cas Ratio = _Kas+Bank X 100%

Hutang Lancar
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Rasio ini merupakan alat untuk mengukur seberapa besar uang kas
yang tersedia untuk membayar utang. Hal ini dapat ditunjukkan dari
tersedianya dana kas atau yang setara dengan kas seperti rekening
giro.

d) Cash Turn Over Ratio

Penjualan Bersih

x 100%

Cash Turn Over Ratio = —;
Aktiva Lancar— Hutang Lancar

Rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas
untuk membayar (utang) dan biaya- biaya yang berkaitan dengan
penjualan.

e) Inventory to Net Working Capital

Persediaan

Inventory to Net Working Capital =

Aktiva Lancar— Hutang Lancar
100%
Rasio yang di gunakan untuk mengukur atau membandingkan
antara jumlah persediaan yang ada dengan modal kerja perusahaan.
Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur

sejauh mana perusahaan dibiayai dengan utang.

a) Debt to Asset Ratio (Perbandingan Total Hutang terhadap Total

Aset)

Total Hutang
Total Aktiva

Debt to Asset Ratio = X 100%

Yaitu rasio total kewajiban terhadap asset. Rasio ini menekankan

pentingnya pendanaan hutang dengan jalan menunjukkan persentase
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aktiva perusahaan yang didukung oleh hutang. Rasio ini juga
menyediakan inforamsi tentang kemampuan perusahaan dalam
mengadaptasikan kondisi pengurangan aktiva akibat kerugian tanpa
mengurangi pembayaran bunga pada kreditur.

b) Debt to Equity Ratio (Perbandingan Total Hutang terhadap Modal

Sendiri)

Total Hutang

———— X 100%
Modal (Equity)

Debt to Equity Ratio =

Rasio ini  menunjukkan persentase penyediaan dana oleh
pemegang saham terhadap pemberi pinjaman. Semakin tinggi rasio
semakin rendah pendanaan perusahaan yang disediakan oleh
pemegang saham. Dari perspektif kemampuan membayar kewajiban
jangka panjang rendah rasio akan semakin baik kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjang. Rumusnya
adalah total kewajiban dibagi total ekuitas.

Rasio Profitabilitas

Menurut David Wijaya (2017) Rasio profitabilitas yaitu rasio yang

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan

(laba), meliputi: Gross Profit Margin, Basic Earning Power, Operating

Profit Margin, Net Profit Margin, Return On Equity (ROE), Return On

Asset, Net income, Growth ratio, Net sales growth ratio.

a) Net Profit Margin Ratio (NPM)

Net Profit Margin Ratio = Laba Bersih x 100%

Pendapatan Operasional
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Rasio ini dihitung dari laba bersih pendapatan operasional.
Rumusnya adalah laba bersih dibagi pendapatan operasional. Angka
ini menunjukkan beberapa besar persentase pendapatan bersih yang
dibandingkan dengan pendapatan yang diterima dari kefiatan
operasionalnya. Semakin besar rasio ini semakin baik karena

dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup

tinggi.

b) Return on Asset (ROA)

5)

Laba Bersih Sebelum Pajak
Total Asset

Return on Invesment = X 100%

Merupakan rasio terhadap laba sebelum pajak dengan total asset.
Rumusnya adalah laba bersih dibagi dengan total asset. Rasio ini
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan.

c) Return on Equity

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Modal Sendiri

X 100%

Return on Equity =

Merupakan rasio terhadap laba setelah pajak dengan modal
sendiri. Rumusnya adalah laba bersih setelah pajak dibagi dengan
modal atau ekuitas. Rasio ini digunakan untuk membandingkan antara
laba bersih bank dengan modal sendiri.

Rasio Aktivitas

Rasio ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam

menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, pembelian dan

kegiatan lainnya. Rasio ini antara lain:
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a) Inventory Turn Over

Penjualan

Inventory Turn Over = x 100%

Persediaan

Rasio ini menunjukkan beberapa cepat perputaran persediaan
dalam siklus produksi normal. Semkain besar rasio ini semakin baik
karena dianggap bahwa penjualaan berjalan cepat.

b) Total Assets Turn Over

Penjualan
Total Asset

Total Assets Turn Over = X 100%

Rasio ini menunjukkan perputaran total aktiva diukur dari volume
penjualan dengan kata lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva
menciptakan penjualan. Semakin tinggi rasio ini semakin baik.

c) Working Capital Turn Over

Penjualan Bersih

X 100%

Working Capital Turn Over = ,
Modal Kerja

Rasio ini digunakan untuk mengukur atau menilai keefektifan
modal kerja perusahaan selama periode tertentu.

d) Fixed Assets Turn Over

Penjualan
Total Aktiva Tetap

x 100%

Fixed Assets Turn Over =

Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang

ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode

11. Komponen Pengukur Kinerja Keuangan
Dalam penelitian yang dilakukan untuk mengukur Kkinerja perusahaan
dengan menggunakan analisis rasio keuangan. Dengan analisis rasio yang

digunakan adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio
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aktifitas. Adapun komponen untuk mengukur rasio tersebut adalah sebagai

berikut;

a.

Aktiva lancar adalah kas dan aktiva-aktiva lain yang dapat ditukarkan
menjadi kas (uang) dalam jangka waktu satu tahun.

Hutang lancar (hutang jangka pendek) adalah kewajiban-kewajiban yang
akan jatuh tempo dalam satu tahun.

Kas adalah saldo uang tunai yang ada di perusahaan.

Persediaan merupakan barang-barang yang dimiliki perusahaan untuk
dijual kembali atau digunakan dalam kegiatan perusahaan.

Aktiva tetap yaitu aktiva bernilai besar yang sifatnya tetap atau
permanen, digunakan dalam kegiatan perusahaan dan tidak untuk dijual
kembali dalam kegiatan normal.

Kewajiban jangka panjang yaitu utang yang jatuh temponya lebih dari
satu tahun.

Modal merupakan hak pemilik atas hak perusahaan.

Laba bersih yaitu selisih lebih semua pendapatan dan keuntungan

terhadap semua beban dan kerugian.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang dijadikan referensi oleh

peneliti dalam pembuatan penelitian selanjutnya. Dimana penelitian terdahulu

yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya sudah melakukan penelitian dan

hasil dari penelitian itu dijadiakan insipirasi dan acuan baru oleh peneliti yang
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sekarang atau yang akan datang. Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang

terkait dengan judul tema yang sedang penulis kaji.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nama dan Judul Hasil Penelitian
Tahun Penelitian
Penelitian
1. M. Rizky Dampak Hasil penelitian menunjukkan
Langgeng Penerapan bahwa rata-rata rasio Net Profit
Pradana Akuntansi Margin mengalami
Dan Sumber Daya peningkatan sebesar 66,4%
Devi Farah Manusia sesudah penerapan akuntansi
Azizah Terhadap sumber daya manusia, rasio
(2018) Kinerja Return On Equity mengalami
Keuangan peningkatan sebesar8%

sesudah penerapan akuntansi
sumber daya manusia, rasio
Return On Asset mengalami
penurunan sebesar 8,4%
sesudah penerapan akuntansi
sumber

2 Gede Novian
Suteja
(2018)

Analisis Kinerja
Keuangan
dengan Metode
Altman Z-Score
Pada PT Ace
Hardware
Indonesia Thk

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa keseluruhan nilai dengan
menggunakan metode Altman Z-
Score dari tahun 2011 sampai
dengan tahun 2015 selalu
menunjukkan angka diatas 2,99
yang berarti bahwa kondisi
keuangan perusahaan dalam
keadaan sehat.




Dina Septi Analisis Kinerja | Hasil penelitian ini menunjukan
Rahmayeli Keuangan Pada | bahwa tingkat likuiditas pada
& PT. Bank Tahun 2013 sampai dengan 2015
Doni Marlius | Perkreditan terlihat kurang efisien atau
(2018) Rakyat (BPR) kurang baik. Tingkat solvabilitas
Batang Kapas perusahaan pada Tahun 2013
Pesisir Selatan | sampai dengan 2015 terlihat
sangat baik. Walaupun disana
terlihat bahwa setiap tahun
terjadi penurunan dan
peningkatan, baik dari segi debt
ratio maupun debt equity ratio.
Dari tingkat rasio profitabilitas
perusahaan dari Tahun 2013
sampai dengan 2015 secara
keseluruhan juga menunjukkan
rasio yang berfluktuasi atau tidak
menentu dari tahun ketahun.
Sabda Rizky | Analisis Kinerja | Hasil penelitian ini menunjukan
Juliana Keuangan bahwa perlu adanya
& Perusahaan pengoptimallan penggunaan dana
Sumani Sebelum Dan IPO untuk pengembalian utang
(2019) Sesudah jangka panjang sehingga
Melakukan memperbaiki stuktur modal
Initial Public perusahaan. Perusahaan juga
Offering (IPO) | harus menaikkan profitabilitas
dengan menggunakan dana IPO,
misalnya memperbesar kapasitas
produksi dengan membeli mesin
baru atau berekspansi ke daerah
baru untuk menaikkan penjualan.
Yane Devi Sustainibility Hasil penelitian ini menunjukkan
Anna Rreporting: bahwa kinerja keuangan tidak
& Analisis Kinerja | dapat memediasi pengaruh
Dita Rari Dwi | Keuangan dan | sustainability reporting
RT Nilai berdasarkan aspek kinerja
(2019) Perusahaan ekonomi, kinerja sosial dan

kinerja lingkungan terhadap nilai
perusahaan.
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Muhamad Analisis Hasil penelitian ini menunjukan
Fatikh Satrio | Pengaruh bahwa hasil pengujian variabel
Ardi, Desmintar | Kinerja Likuiditas yang diukur dengan
& Keuangan Rasio Lancar menunjukkan hasil
Fitri Yetty Terhadap yang menyatakan bahwa variabel
(2020) Financial Likuiditas berpengaruh Negatif
Distress Pada terhadap Financial Distress pada
Perusahaan perusahaan Tekstil dan garment
Tekstil dan di indonesia pada periode 2016-
Garment Di 2018.
BEI
Syamsuddin, | Analisis Hasil penelitian ini menunjukan
Chahyono Penerapan bahwa knowledge management
& Knowledge dapat memberikan dampak yang
Haeruddin Management bermakna dalam meningkatkan
Saleh dan Budaya | kepuasan kerja pegawai, dimana
(2022) Organisasi dengan  adanya  knowledge
Terhadap management maka pegawai
Kinerja dapat memecahkan setiap
Pegawal masalah dalam bekerja,
Melalui mendapatkan pengetahuan baru
Kepuasan Kerja | dari hasil berbagi pengetahuan
Pada Kantor | dengan pegawai lainnya serta
DPRD selalu  menciptakan  inovasi-
Kabupaten inovasi baru dalam bekerja,
Maros sehingga hal ini memberikan
kepuasan bagi pegawai dalam
bekerja.
Indah Analisis Kinerja | Hasil penelitian ini menunjukan
Syamsuddin Keuangan Pada | bahwa kinerja keuangan Kantor
& Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan
Arifuddin Pelayanan Lelang (KPKNL) Makassar lebih
Mane Kekayaan memprioritaskan belanja rutin
(2022) Negara Dan | seperti belanja pegawai dan
Lelang belanja barang, dari pada belanja
(KPKNL) modal. dalam merealisasikan
Makassar ~ Di | pendapatannya yaitu Penerimaan
Masa Negara Bukan Pajak (PNBP) bisa

Pandemi Covid-
19

dikatakan sangat efektif atau
sangat baik. Dilihat dari rasio
pertumbuhan pendapatan
mengalami kenaikan secara terus
menerus Yyang berarti bahwa
adanya pertumbuhan pendapatan
secara positif dan peningkatan
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atas kinerja pendapatan.
Indah Analisis Kinerja | Hasil penelitian ini menunjukan
Syamsuddin | Keuangan bahwa  pengukuran  kondisi
& Menggunakan | kesehatan PT. Bank Sulselbar
Arifuddin Mane | Metode Risk Makassar dengan early warning
(2020) Profil,Good system  menunjukkan  bahwa
Corporate besar tingkat sensitivitas kinerja
Governance, keuangan PT.Sulselbar terhadap
Earning, faktor-faktor  RGEC  untuk
Capital periode 2015-2017 vyaitu NPL
(RGEC) sebesar 0,15; LDR sebesar 0,045;
Sebagai Early | ROA sebesar -0,94; serta CAR
Warning System | sebesar 0,23.
(EWS) Pada
PT. Bank
Sulselbar
Makassar

Sumber: Penulis 2023

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari beberapa penelitian
terdahulu yang penulis ambil sebagain acuan penyusunan skripsi ini, Adapun
yang menjadi persamaan dari penelitian penulis adalah tentang Kinerja
Keuangan sedangkan yang menjadi perbedaannya yaitu penulis menggunakan
Akuntansi Sumber Daya Manusia sebagai tolak ukur dalam menilai Kkinerja

keuangan pada PT. bank Sulselbar.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah keterkaitan antara teori-teori atau konsep yang
mendukung dalam penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam menyusun
sistematis penelitian. Kerangka pikir menjadi pedoman peneliti untuk
menjelaskan secara sistematis teori yang digunakan dalam penelitian. Penelitian

ini memiliki kerangka pikir yang akan dijelaskan pada Gambar 2.1.
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PT. Bank Sulselbar Cabang

Utama Makassar

U

Akuntansi Sumber Daya Manusia

U

Metodologi Penelitian
Kuantitatif

Hasil

|

Kesimpulan

|

Rekomendasi

Gambar 2. 1
Bagan Kerangka Pikir
Sumber: Penulis 2023

Berdasarkan bagan kerangka pikir diatas menunjukan bagaimana menganalisa
penerapan akuntansi sumber daya manusia dalam menilai kinerja keuangan pada
PT. Bank Sulselbar Cabang Utama Makassar ini diteliti dengan menggunakan
metodologi penelitian secara kuantitatif, yang mana hasilnya nanti memberikan
feedback atas temuan yang dikaitkan dengan teori kemudian direkomendasikan

kembali kepada pihak perusahaan.
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah perkiraan sementara atas segala rumusan persoalan riset
berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran yang bersifat sementara
karena solusi yang didapatkan didasarkan teori, belum didasari fakta empiris.

(Sugiyono, 2019). Adapun hipotesis yang dirumuskan yaitu:

H1: Kinerja keuangan PT.Bank Sulselbar Cabang Utama Makassar
mengalami peningkatan setelah penerapan akuntansi sumber daya

manusia.



BAB I1I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif
kuantitatif yang dimana peneliti ingin menemukan fakta tentang Sistem
Akuntansi Sumber Daya Manusia Dalam Menilai Kinerja Keuangan pada PT.

Bank Sulselbar Cabang Utama Makassar

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT.Bank SULSELBAR Cabang Makassar yang
beralamat di JI. DR. Ratulangi No.16, Mangkura, Kec. Ujung Pandang, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan yang bergerak dalam bidang perbankan komersial
yang sebagian besar layanan diarahkan kepada Pemerintah Daerah Sulawesi
Selatan dan Sulawesi Barat, Adapun waktu yang dibutuhkan dalam
merampungkan penelitian ini adalah kurang lebih dari satu bulan yaitu bulan Juli
2023.
C. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan rasio keuangan. Dalam penelitian ini peneliti akan
menggunakan instrument untuk mengumpulkan data, instrument penelitian yang

digunakan adalah dokumen yang berhubungan dengan laporan rasio keungan dalam

menilai kinerja keuangan pada PT. Bank Sulselbar Cabang Utama Makassar.
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D. Variabel Penelitian

Yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Akuntansi Sumber Daya Manusia: Yaitu membantu mencatat mengenai
penyajian investasi sumber daya manusia dalam laporan keuangan.
2. Kinerja Keuangan: Merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola
dan mengendalikan sumber daya yang dimilikinya.
E. Jenis dan Sumber data
1. Jenis data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif
berupa data-data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang
berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau
berbentuk angka yang berada di PT.Bank Sulselbar Cabang Makassar dan
penjelasan mengenai akuntansi sumber daya manusia dalam Kkinerja

keuangan.

2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh secara
langsung oleh peneliti dilapangan dengan menggunakan metode
observasi yang dilakukan dengan karyawan PT.Bank Sulselbar Cabang
Makassar yang mengetahui dan memahami tentang permasalahan yang

diteliti.
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b. Data Sekunder
Sedangkan data sek alam penelitian adalah data yang
mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada.
Sumber data sekundernya adalah perhitungan rasio keuangan.
F. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi, metode ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan
secara langsung ditempat penelitian mengenai penerapan akuntansi
sumber daya manusia menunjang kinerja keuangan PT.Bank Sulselbar
Cabang Makassar.

2. Tinjaua Pustaka (Literature Review), Dalam penelitian ini teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah penelitian kepustakaan,
dengan mengumpulkan data dengan cara mempelajari catatan-catatan
yang sudah ada. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan dokumen-
dokumen dan arsip yang berhubungan dengan penelitian.

3. Dokumentasi (Dokumentation), Penelitian ini juga menggunakan teknik
dokumentasi untuk mencari data-data maupun catatan yang terkait dan
berhubungan dengan kegiatan penelitian PT. Bank Sulselbar Cabang

Makassar.

20
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G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian penulis menggunakan Analisis Regresi Linear
Sederhana yang dapat memberikan gambaran yang sebenarnya tentang
Pengukuran Nilai Sumber Daya Manusia terhadap pelaporan Neraca dan Laba
Rugi.

Analisis Regresi linear Sederhana ini berguna untuk mengetahi pengaruh
nilai SDM (biaya pelatihan karyawan) terhadap laporan keuangan (Laba rugi)

yaitu dengan rumus dibawah ini :

Y=a+b . X+e

Keterangan:

Y= Nilai dari variabel dependen

a = Konstanta, yaitu nilai Y jika X =0
b = Koefisien Regresi

X = Laba Rugi

e = Nilai Residu

H. Definisi Operasional

Akuntansi membentuk kegiatan dalam perusahaan yang memberikan berita
akuntansi mengenai situasi keuangan. Berita akuntansi tersebut diterima lewat
pengidentifikasian transaksi, penulisan, pengelompokan, serta pemberitaan
keuangan yang bermanfaat untuk staf perusahaan yang berkepentingan dalam

melaukan pertimbangan.
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Sumber daya manusia adalah proses untuk memperoleh, melatih, menilai,
dan mengompensasi karyawan melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi,
pelatihan, pengembangan, pemberian kompensasi, karier, keselamatan, dan
kesehatan sehingga tercapai tujuan bersama.

Tujuan akuntansi sumber daya manusia yaitu untuk mengendalikan dan
merencanakan sumber daya manusia pada suatu entitas.

Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh masing-masing pegawai
yang dalam pelaksanaan tugas pekerjaan berdasarkan ukuran dan waktu yang
telah ditentukan guna mewujudkan tujuan organisasi.

Kinerja keuangan adalah cara untuk menganalisis dan mengetahui serta
melihat sejauh mana suatu perusahaan atau organisasi dalam mengerjakan
laporan keuangan yang sesuai dengan standar operasional perusahaan yang

berlaku di perusahaan tersebut.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan didirikan di Makassar pada
tanggal 13 Januari 1961 dengan nama PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi
Selatan Tenggara sesuai dengan Akta Notaris Raden Kadiman di Jakarta No.
95 tanggal 23 Januari 1961. Kemudian berdasarkan Akta Notaris Raden Kadiman
No. 67 tanggal 13 Juli 1961 nama PT.Bank Pembangunan Daerah Sulawesi
Selatan Tenggara diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan
Tenggara.

Berdasarkan Peraturan Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan Tenggara No.
002 tahun 1964 tanggal 12 Februari 1964, nama Bank Pembangunan Daerah
Sulawesi Selatan Tenggara diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Tingkat |
Sulawesi Selatan Tenggara dengan modal dasar Rp250.000.000. Dengan
pemisahan antara Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan dengan Propinsi
Tingkat | Sulawesi Tenggara, maka pada akhirnya Bank berganti nama menjadi
Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan.
Dengan lahirnya Peraturan Daerah No. 01 tahun 1993 dan penetapan modal dasar
menjadi Rp25 milyar, Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dengan
sebutan Bank BPD Sulsel dan berstatus Perusahaan Daerah (PD). Selanjutnya
dalam rangka perubahan status dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan
Terbatas (PT) diatur dalam Peraturan Daerah No. 13 tahun 2003 tentang

Perubahan Status Bentuk Badan Hukum Bank Pembangunan Daerah Sulawesi
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Selatan dari PD menjadi PT dengan Modal Dasar Rp. 650 milyar. Akta Pendirian
PT telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI
berdasarkan Surat Keputusan No. C-31541.HT.01.01 tanggal 29 Desember 2004
tentang Pengesahan Akta Pendirian Perseroan Terbatas Bank Pembangunan
Daerah Sulawesi Selatan disingkat Bank Sulsel, dan telah diumumkan pada
Berita Negara Republik Indonesia No. 13 tanggal 15 Februari 2005, Tambahan
No. 1655/2005.

Rencana masuknya pemerintah provinsi Sulawesi Barat dalam jajaran
pemegang saham terbesar di bank pembangunan daerah ini yang didukung oleh
keputusan Para Pemegang Saham (RUPS). Keputusan Menteri Hukum dan HAM
RI serta keputusan Gubernur Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan
(PT.Bank Sulsel) berubah nama menjadi PT.Bank Pembangunan Daerah
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat disingkat PT.Bank SulselBar pada tanggal
26 mei 2011. Sehingga setiap perjanjian atau kontrak baik dengan nasabah
maupun mitra usaha tetap berlaku dan dipergunakan sampai dengan batas waktu
yang dise pakati.

Perubahan status PT.Bank Sulselbar dilakukan melalui pelaksanaan
peluncuran logo baru PT.Bank Sulselbar ke publik yang kemudian menandai
dimulainya lembaran baru perjalanan Bank Pembangunan Daerah Sulawesi
Selatan dan Sulaesi Barat yang menampilkan wajah baru dengan panggilan

PT.Bank Sulselbar dengan logo baru yang berupa layar berkembang yang sarat
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makna dan dinamis dalam mengiringi setiap langkah PT.Bank Sulselbar untuk
senantiasa menjadi Bank kebanggaan seluruh masyarakat Sulawesi Selatan dan

Sulawesi Barat.

B. Visi dan Misi
1. Visi

Menjadi Bank yang terbaik di Kawasan Indonesia Timur dengan
dukungan manajemen dan sumber daya manusia yang profesional serta
memberikan nilai tambah kepada Pemda dan masyarakat.

2. Misi
a) Penggerak dan pendorong laju pembangunan ekonomi daerah
b) Pemegang Kas Daerah dan atau melaksanakan penyimpanan uang
daerah
¢) Salah satu sumber pendapatan asli daerah
3. Motto

Dalam rangka mengantisipasi perkembangan dunia perbankan saat ini dan

akan datang serta persaingan global, PT. Bank SulSelbar memiliki motto
“MAJU BERSAMA MENUJU SUKSES”.

Artinya : PT. Bank SulSelbar memiliki tekad untuk secara terus menerus
meningkatkan kinerja dan memilki kemampuan dalam melaksanakan tugas
yang diamanatkan stakeholder dengan penuh rasa tanggung jawab dan
dedikasi yang tinggi dalam upaya mencapai keberhasilan secara bersama-

Sama.
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C. Struktur Organisasi
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Gambar 4.1
STURUKTUR ORGANISASI PT. BANK SULSELBAR MAKASSAR

Sumber : PT. Bank Sulselbar Makassar

1. Susunan Organisasi
a. Organisasi Bank disusun berdasarkan fungsi, tugas dan kebutuhan
Bank dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan efektivitas di
semua bidang.
b. Dalam melakukan fungsi organisasi sebagaimana dimaksud ayat 1
pasal ini, maka tata kerja yang merupakan rincian tugas, wewenang

dan tanggung jawab masing-masing unit kerja akan diatur lebih
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lanjut dalam suatu Surat Keputusan Direksi yang disesuaikan
dengan Kebutuhan Bank.

c. Susunan Organisasi Bank yang terdiri dari Kantor Pusat dan Kantor-
Kantor cabang di bawahnya

d. Tugas dan fungsi dari masing-masing Susunan Organisasi dapat
dilihat pada pasal 5 sampai dengan pasal 20 dalam Surat Keputusan
ini.

e. Untuk kelancaran pelaksanaan tugas-tugas, divisi/SKAI serta kantor
cabang dibantu oleh satuan-satuan struktural dan/atau fungsional
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan bertanggung jawab kepada
masing- masing Pemimpin Divisi/SKAI dan Pemimpin Cabang.

2. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

a. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) adalah pemegang
kekuasaan tertinggi pada Organisasi Bank.

b. Untuk merumuskan Kebijakan umum, menjalankan pengawasan,
pengendalian dan pembinaan Bank dibentuk Dewan Pengawas yang
bertanggung jawab kepada pemegang saham.

3. Dewan Pengawas

a. Dewan Pengawas terdiri dari sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang

anggota dan sebanyak-banyaknya 5 (lima) orang anggota, dimana

salah seorang diantaranya ditunjuk sebagai ketua.
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b. Dewan Pengawas mempunyai tugas menetapkan Kebijakan Umum
Bank dan melakukan Pengawasan, Pengendalian dan Pembinaan
terhadap Bank.

4. Direksi
a. Direksi terdiri dari 4 (empat) orang Direktur utama, Direktur

Umum, Direktur Pemasaran, dan Direktur Kepatuhan.

b. Direktur Utama mempunyai tugas menyelenggarakan koordinasi
dalam pelaksanaan tugas-tugas antara anggota Direksi dan
melakukan pembinaan serta pengendalian terhadap
SKAI/Divisi/Cabang berdasarkan Azas keseimbangan dan
keserasian.

5. Divisi SKAI Divisi dan SKAI merupakan unsur pembantu utama
Direksi yang jumlah, nama serta tugas-tugasnya disesuaikan dengan
kebutuhan yang ditetapkan oleh intern Bank.

6. Divisi Administrasi Keuangan dan Pengolahan Data Elektronika (PDE)
Divisi Administrasi Keuangan dan Pengolahan Data Elektronika (PDE)
mempunyai tugas pokok merencanakan dan merumuskan Kebijakan
Umum Direksi dalam bidang Administrasi Keuangan dan PDE.

7. Divisi Sekretariat dan Umum Divisi Sekretariat dan Umum mempunyai
tugas pokok merencanakan dan merumuskan Kebijakan Umum Direksi
dalam bidang Kesekretariatan, Kearsipan, Bidang Hubungan

Masyarakat, Hukum, Bidang Logistik, dan Kerumahtanggaan.
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8. Divisi Sumber Daya Manusia Divisi Sumber Daya Manusia mempunyai
tugas pokok merencanakan dan merumuskan Kebijakan Umum Direksi
dalam bidang Sumber Daya Manusia termasuk administrasi personalia
serta pengembangan sumber daya manusia.

9. Divisi Treasuri Divisi Treasuri mempunyai tugas pokok merencanakan
dan merumuskan Kebijakan Umum Direksi dalam bidang Treasuri dan
Pelayanan Jasa Perbankan baik dalam negeri maupun hubungan luar
negeri.

10. Divisi Kredit Divisi Kredit mempunyai tugas pokok merencanakan dan
merumuskan Kebijakan Umum Direksi bidang perkreditan termasuk
pengendalian dan penyelamatan kredit.

11. Divisi Perencanaan, Pengembangan dan Kepatuhan Divisi
Perencanaan, Pengembangan dan Kepatuhan mempunyai tugas pokok
merencanakan dan merumuskan Kebijakan Umum Direksi dalam
bidang Perencanaan dan Pengembangan serta menetapkan langkah-

langkah yang diperlukan guna memastikan ke patuhan Bank.

D. Analisis Hasil Penelitian

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah persamaan
regresi linier sederhana untuk menjelaskan sejauh mana hubungan sebab akibat
antar variabel faktor penyebab terhadap variabel akibatnya. Faktor penyebab
pada umumnya dilambangkan dengan X atau disebut juga dengan Prediktor
sedangkan variabel akibat dilambangkan Y atau disebut juga dengan Respon.

Dalam penelitian ini model penelitian regresi linier sederhana yang disusun
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untuk mengetahui pengaruh nilai SDM (biaya pelatihan karyawan) terhadap

laporan keuangan ( Neraca dan Laba rugi). Secara bersama-sama adalah Y= a+

bX.

Tabel 4.1

Operasional Penelitian

Keterangan

Definisi

Indikator

Akuntansi Sumber Daya

Proses pengukuran dan

1. Pengetahuan

Mehush pengidentifikasian 2. Ketrampilan
(Biaya Pelatihan sumber daya manusia | 3. Sikap
Karyawan) melalui pelatihan maupun
pengembangan  sumber
daya manusia sebagai
sumber organisasi suatu
perusahaan
Kinerja Keuangan Laporan tertulis yang | 1. Relevan
memberikan informasi | 2. Andal

(Laporan Neraca dan

Laba Rugi)

tentang posisi keuangan
dan berubahan-perubahan
serta hasil yang di capai

selama periode tertentu

3. Dapat di bandingkan

4. Dapat di pahami

Sumber : Penulis, 2023
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Adapun biaya pelatihan pegawai dari keseluruhan yang dihitung pertahun

selama 5 periode (2018-2022) :

Tabel 4.2
Biaya Pelatihan Pegawai (Jumlah Jutaan Rupiah)
Tahun 2018-2022

2018 2019 2020 2021 2022
Biaya Pelatihan Dasar 2.354 7.192 | 11.746 | 11.017 | 12.324
Biaya Pelatihan Fungsional | 353.211 | 275.279 | 312.355 | 337.008 | 467.387
Biaya Pelatihan Manajerial | 9.055 8.068 | 15.000 | 11.017 | 10.898
Biaya Pelatihan Lain-Lain | 8.255 7.125 | 11.289 | 15.444 | 9.288
Total Biaya Pelatihan | 372.875 | 297.664 | 350.390 | 364.576 | 499.897

Sumber : PT. Bank Sulselbar Makassar 2023

Data pada tabel diatas adalah total biaya pelatihan pegawai yang

dilakukan pada PT Bank SulSelbar Cabang Utama Makassar setiap tahun mulai

dari periode 2018-2022. Pelatihan tersebut dilakukan sebanyak dua kali dari

masing-masing pelatihan dalam setahun dan dianggap berpengaruh terhadap

pelaporan keuangan (Laba Rugi) dan jika kita lihat ada perubahan biaya yang

dikeluarkan oleh PT Bank SulSelBar Cabang Utama Makassar yaitu pada tahun

2018-2022 yaitu pada tahun 2018 biaya yang keluarkan sebasar 372.875 dan

mengalami penurunan pada tahun 2019, namun pada tahun 2020-2022

mengalami kenaikan yang signifikan artinya bahwa PT Bank Sulselbar Cabang

Utama Makassar lebih memperhatikan kualitas SDM dilihat dari bertambahnya

biaya pelatihan Pegawai pertahunya.
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Adapun data yang telah dikumpulkan dari total biaya pelatihan periode 2018-
2022 dan laporan Neraca serta laba rugi sebagai berikut :

Tabel 4.3
Data Yang Di Kumpulkan

Tahun Akuntansi SDM Kinerja Keuangan
(Pelatihan Pegawai) (Laba Rugi)
2018 372.875 29.778
2019 297.664 26.455
2020 350.390 30.972
2021 364.576 60.336
2022 499.897 44.979

Sumber : Peneliti, Diolah 2023

Data pada tabel di atas merupakan total biaya pelatihan karyawan
pertahun (periode 2018-2022) dan total dari laporan laba rugi periode desember
2018-2022, kemudian akan dianalisis dengan menggunakan persamaan regresi
linier sederhana untuk mengetahui pengaruh nilai SDM (biaya pelatihan pegawai
) terhadap kinerja keuangan (laba rugi) pada PT.Bank SulSelbar Makassar.

Adapun analisi data mengunakan perasamaan regresi linear sederhana

Pada laporan laba rugi diperoleh hasil sebagai berikut :



Tabel 4.4

Regresi Linear Sederhana (SDM terhadap Kinerja Keuangan)

Biaya Pelatihan Pegawai (Jumlah Jutaan Rupiah)

Tahun 2018-2022

Laporan
Tahun | SDM (X) | Laba Rugi X? Y? XY
(Y)
2018 372.875 29.778 139.035 886.729 11.103.471
2019 297.664 26.455 88.603 699.867 7.874.701
2020 350.390 30.972 122.773 959.264 10.852.279
2021 364.576 60.336 132.915 3.640.432 21.997.057
2022 499.897 44.979 249.897 2.023.110 22.484.867
Total | 1.885.402 192.520 733.223 8.209.404 74.312.393

Sumber : Peneliti, Diolah 2023

dihasilkan bahwa nilai konstan (Y) sebesar -39.41 artinya bahwa nilai ()

bernilai Negatif, terjadi hubungan negatif antara biaya pelatihan dan laporan laba

rugi.

Perhitungan nilai a dan b berdasarkan persamaan regresi linear sederhana

Menghitung Konstanta (a) :

a=(Q . X2%)-Cy.Xxy)

n (¥ x2) - (¥ x)°
a = (192.520 x 733.223) — (192.520 x 74.312.393)

a=-3941

Dari hasil analisis menggunakan metode regerisi linear sederhana

5(733.223) — (1.885.402)*
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b. Menghitung Koefisien Regresi (b) :
b=nExy)-Cx.2y)
n (X x?) - (X x)°
b =5(74.312.393) — (1.885.402 x 192.520)

5 (733.223) — (1.885.402)?
b =102
Dari Hasil analisis menggunakan metode regresi linear sederhana
dihasilkan bahwa nilai konstan (X) sebesar 102 artinya bahwa nilai (X) bernilai
positif, artinya terjadi hubungan positif antara biaya pelatihan dan laporan laba

rugi.

E. Persamaan Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear antara
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan dependen dengan
apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data
yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio.

Dalam penelitian ini persamaan regresi liniear sederhana yang disusun
untuk mengetahui pengaruh antara Pengukuran Nilai sumber daya manusia
(biaya pelatihan karyawan) terhadap laporan keuangan (laba rugi) (sebagai
variabel dependen) secara bersama-sama adalah Y= a + bX dalam melakukan
analisis nilai sumber daya manusia (X) terhadap kinerja keuangan (Y) digunakan

analisi regresi sederhana, dan diperoleh hasil sebagai berikut :
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Hasil analisis regresi sederhana yang diperoleh maka koefisien untuk
variabel bebas X = 102 dan konstan sebesar -39,41 sebagai model persamaan
regresi Yang diperoleh adalah: Y=-39.41 + 102 X
Dimana : Y = Laporan Keuangan ( Neraca dan laba Rugi)

X = Nilai Sumber Daya Manusia (Biaya pelatihan karyawan)
a = Konstan (nilai Y apabila X=0)
b = Konstan regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
a. Nilai konstan (YY) sebesar -39.41 artinya jika biaya pelatihan
karyawan (X) nilainya adalah 0 maka laporan Laba Rugi (Y) nilainya
negatif yaitu sebesar -39.41.

b. Koefisien regresi b = 102, Koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara biaya pelatihan dengan laporan laba rugi.
semakin naik biaya pelatihan maka semakin meningkat nilai pada

laporan laba rugi.

F. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dari pengukuran akuntansi sumber daya
manusia dan perhitungan rasio keuangan yang telah disajikan pada penjelasan
hasil analisis dan pada tabel-tabel diatas, maka dapat diketahui perkembangan
akuntansi sumber daya manusia tahun 2018-2022 dan rasio profibilitas PT Bank
SulSelBar Cabang Utama Makassar periode Desember tahun 2018-2022 yang
dijelaskan Analisis Akuntansi Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja

Keuangan :
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Salah satu sumber informasi yang penting bagi para pengguna Kinerja
keuangan dalam pengambilan suatu keputusan ekonomi adalah melalui kinerja
keuangan, namun tidak dapat dipungkiri bahwa laporan keuangan masih
memiliki banyak kekurangan dalam menyajikan informasi yang dibutuhkan
oleh beberapa pihak karena dibutuhkan analisis atas laporan keuangan. Analisis
akuntansi adalah kegiatan yang dilakukan sebelum seorang yang akan
melakukan analisis keuangan atas laporan keuangan perusahaan. Sumber daya
manusia untuk meningkatkan keuntungan yang bisa diperoleh perusahaan yang
mungkin dapat juga mengancam kelangsung hidup perusahaan yang belum
mempunyai sistim perekrutan serta pendidikan sumber daya manusia yang baik.

Akuntansi sumber daya manusia juga dapat membantu para manajer
memanfaatkan sumber daya manusia secara efektif dan efesien untuk itu
diperlukannya analisis laporan keuangan . Hal ini dapat dilihat jika nilai SDM
(biaya pelatihan pegawai) meningkat pada tahun ke tahun yang mengakibatkan
laporan neraca dan laba rugi juga meningakat seperti yang kita lihat pada tahun
yaitu pada tahun 2019 biaya yang keluarkan sebasar 297.664.000 dan
mengalami kenaikan pada tahun 2020-2021 yaitu sebesar 350.390.000 dan
364.576.000 artinya bahwa PT Bank SulSelBar Cabang Utama Makassar lebih
memperhatikan kualitas SDM dilihat dari bertambahnya biaya pelatihan
pegawai pertahunya. Artinya semakin besar biaya pelatahin pegawai yang
dikeluarkan oleh perusahaan maka semakin meningkat juga laporan neraca dan

laba rugi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pelatihan dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa pengukuran nilai SDM (biaya pelatihan pegawai) dan
Kinerja Keuangan berpengaruh.

2. Walaupun tidak dilakukan pelatihan SDM, kinerja keuangan pada
PT Bank SulSelBar Cabang Utama Makassar nilai Kkinerja
keuangan di sebut -39.41 dengan hasil factor nilai dianggap tetap.

3. Jika PT Bank Sulsebar Cabang Utama Makassar melakukan
koefisien kinerja keuangan naik maka regresi linear Kinerja

keuangan sebesar 62,6%.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian maka penulis dapat menyaran sebagi
berikut :
1. Untuk meningkatkan rasio profitabilitas PT Bank SulSeBar Cabang
Utama Makassar sebaiknya lebih efisien lagi dalam menggunakan
asset dan modal perusahaan sehingga dapat menekan biaya modal
perusahaan serta keuntungannya, karena efisiensi terhadap biaya

modal akan menyebabkan profitabilitas perusahaan akan lebih baik.

56
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2. Untuk menghasilkan kinerja keuangan yang lebih sehat maka PT
Bank SulSelBar Cabang Utama Makassar harus lebih meningkatkan
akuntansi sumber daya manusia yang ada untuk medapatkan
keuntungan yang baik karena Bank yang sehat adalah bank yang
dapat mengayomi masyarakat, laporan keuangan yang efisien serta

dapat memanfaatkan asset serta modal yang ada.



DAFTAR PUSTAKA

Andreas L. (2020). Akuntansi Sumber Daya Manusia dan Rasio Profitabilitas
dalam Megukur Kinerja Keuangan. Jurnal Akuntansi. (5)

Samryn (2021). Akuntansi Biaya : Bandung Grasindo.

Hamali. (2019). Sumber Daya Manusia Dalam Suatu Organisasi atau perusahaan.
Jurnal Ekonomi. VVol.20 (2).

Riniwati. (2019). Sumber Daya Manusia di Lingkungan Organisasi Personil.
Malang: UB Press.

Juliana, Sabda Rizky. Sumani. (2019). Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan
Sebelum Dan Sesudah Melakukan Initial Public Offering (IPO). Jurnal
Akuntansi. Vol.13 (2): 121.

Ajabar. 2020. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta : Grup Penerbit
CV Budi Utama.

Ikhsan. (2008). Tujuan Akuntansi Sumber Daya Manusia. Akuntansi Manajemen
Lingkungan.

Lase, Lidia Putri Diana. Telaumbanua, Aferiaman. Harefa, Agnes Renostini.
(2022). Analisis Kinerja Keuangan Dengan Pendekatan Rasio Profitabilitas.
Jurnal Akuntansi, Manajemen, dan Ekonomi. VVol.1 (2): 255-256.

Mulyadi. (2019). Pengurukuran Nilai SDM Menunjang Sumber Ekonomi Dimasa
Yang Akan Datang. Journal Akuntansi dan Ekonomi.

Novika, Windari. Siswanti, Tutik. (2022). Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran
Piutang Dan Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas (Studi Empiris
Perusahaan Manufaktur-Subsektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar
Di BEI Periode Tahun 2017-2019). Jurnal limiah Mahasiswa Akuntansi.
Vol.2 (1): 54.

Nurnilamsari, Ririn. (2022). Analisis Kinerja Keuangan Pada PT. Bank Mandiri
Tbk Tahun 2016-2020. Skripsi. Nusa Tenggara Barat: Universitas
Muhammadiyah Mataram.

Polapa, Adelina Livia. (2021). Analisis Laporan Keuangan untuk Menilai Kinerja

Keuangan PT. Rembang Bangun Persada. Skripsi. Surabaya: Universitas
Hayam Wuruk Perbanas Surabaya.

58



59

PSAK. (2021). Pengertian Asset. Buku PSAK. (19)

Rachmanti, Diajeng Amatullah Azizah. Hariyadi, Misrin. Andrianto. (2019).
Analisis Penyusunan Laporan Keuangan Umkm Batik Jumput Dahlia
Berdasarkan Sak-Emkm. Jurnal Balance. VVol.16 (1): 34.

Rahmayeli, Dina Septi. Marlius, Doni. (2020). Analisis Kinerja Keuangan Pada
PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Batang Kapas Pesisir Selatan. Jurnal
Bisnis, Akuntansi dan Manajemen.: 5.

Rosmawati. (2021). Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja Pegawai Di
Kecamatan Sinoa Kabupaten Bantaeng. Skripsi. Makassar: Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Selviana, Nur. (2020). Pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah
(BPKD)  Kabupaten  Takalar.  Skripsi.  Makassar:  Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Supriyono. (2020). Akuntansi Sumber Daya Manusia dalam Pengembangan
Kemampuan Pegawai. Journal Bussiness and Management.

Syamsuddin. Chahyono. Saleh, Haeruddin. (2022). Analisis Penerapan
Knowledge Management dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai
Melalui Kepuasan Kerja Pada Kantor Dprd Kabupaten Maros. Journal of
Business and Management. VVol.5 (1): 83.

Syamsuddin, Indah. Mane, Arifuddin. (2022). Analisis Kinerja Keuangan Pada
Kantor Pelayanan Kekayaan Negara Dan Lelang (KPKNL) Makassar Di
Masa Pandemi Covid-19. Skripsi. Makassar: Universitas Bosowa.

Syamsuddin, Indah. Mane, Arifuddin. (2020). Analisis Kinerja Keuangan
Menggunakan Metode Risk Profil, Good Corporate Governance, Earning,
Capital (RGEC) Sebagai Early Warning System (Ews) Pada PT.Bank
Sulselbar Makassar. Skripsi. Makassar: Universitas Bosowa.

Syamsuddin, Indah. Mane, Arifuddin. (2021). Analisis Kinerja Keuangan Pada
PT.Ace Hardware Tbk. Skripsi. Makassar: Universitas Bosowa.

Riyanto. (2020). Dasar — dasar Pembelajaraan Perusahaan. Yogyakarta

Sujarweni, Wiratna. (2019). Analisis Laporan Keuangan. Yogyakarta: Pustaka
Baru.

Putra. (2019). Jurnal Akuntansi. Vol.1 (2).



60

Suteja, 1 Gede Novian. (2020). Analisis Kinerja Keuangan dengan Metode
Altman Z-Score Pada PT Ace Hardware Indonesia Tbk. Jurnal Moneter.
Vol.5 (1): 17.

Wibisono, Muhammad. (2019). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Luas
Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya Manusia. Skripsi. Semarang:
Universitas Negeri Semarang.

Wijaya, David. (2017). Manajemen Keuangan Konsep dan Penerapannya. Jakarta:
PT. Grasindo.



LAMPIRAN



62

LAMPIRAN 1




LA

MPIRAN 2

LAPORAN KEUANGAN PUBLIKASI

PT. BANK SULSELBAR

) LAPORAN KEUANGAN PUBLIKASI UNIT USAHA SYARIAH

PT. BANK SULSELBAR

Banl Sulselbar

\.,A i

LAPORAN POSISI KEUANGAN (N EMCA]

SEMBE

FER 31 DESEMBER 2020 DAN 2013

ﬂ} e

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL 31 DESEMBER 2020 DAN 2018

{dalarn fulsan rupdth)

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

TARIHAN ENMTIN.IFNS]

PO% 31 DES 1 DES
PO - 2020 2019 ES DES
£ POS 31 DES [#
" — 2020 | 2018
1. [Kas 10,754 9,006
2. (Pemempatan pada Bank Indonesia 94452 52,658 R N N
3. |Penempatan pada bark lain 265,000 | & Pendapatan dan Beban asional dari Pei uran Diana
4. |urat besharga dimilki 181203 1. | Pendapatan darl Perryaluran Dana 120531 43,57
5. |Pembiayaian barbasis piutang Tr0098| Geogsa|| |3 Penoapatan dari plutang TAED 408
&. |Pembiayaan bagi hasil 247576 190,585 b. Penapatan dan bagl sl 18874 15885
7. |Pembiayaan sewa c. Fendapatan Sowa .
8. [Aset produkt lainrya o Lainrya 26764 18,550
L L“""'gﬂ"“"“g""" panuneses 1152|3191 | 2 |Eagl haskl untuk pemili dana investasd - ampmE| 40
produst (4] \
10, /A eap dan iventaris 7o07|  eowr|| | MU Sstamg b ey
11.| At nion produktit b Profit sharing |
12.|Ased lainmya 171177 202 833 L Penidal n sefelah distribusi I iz | T'I.ﬂl 43,528
TOTAL ASET 1.458.711| 1,383,124 | B. Penda dan Bebari asignal selain dari luran Dara
| LIABILITAS | ! |Keuntungary Ken.gan penjabaran iransaksi valufa asirg
LIABILITAS | & | Pandapatan hank selaiy madhan dalam mudhambah mugayyadah - .
1. |Dana simpanan wadiah o 4a1 148321 | | 5 | Koemitsi' provisi' e dan adminisirasi 1471 12|
2. |Dana invesstasi nonprofit sharing 85815 &34796 [ 4 | pencapatan lainnya 0245 5 4
3. |LiabiRas kopada Bank Indonosia "I = [Baban bonus waman - 7 1
b gy b 3377 5 Rarugian penurunan nial asal keuangan (mpaimen) - 20948 2,504
5, |Surat berharga dibestisan 50000 s0000| 1= =t T
&. |Liabiitas inm 4028 6817 L - -
. um.mf:m sharing ) || B | Kesuglan penurunan nilai asot lénnya [nonkouangan) «f . ]
8. [Dana usaha 503,049 502 575 5 |Boban tenaga kera - 18960 10,58
5. |Saldo laba jrugl) 30673 36638 | | 10{Beban lanmm 12315 740
TOTAL LIABILITAS 1458211| 1,383,124 | |Pendapatani Beban Operasional Lainnya Bersih {an.621)| (1ea7)
- LABA | RUGI OPERASIONAL 30572) 26455
LAPORAN KOMITMEN DAMN KONTINJENSI 1-‘: |PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIDNAL
PER 3 DESEMBER 2020 dan 2018 W [ 1 [ Keuntungan Kensgian penjualan ase iotap dan inventaris i !
[caam jutaan rupiah) - Pendapatan/ beban rcn cpomsional lanma ) (152
o) e IOES | 31DES LABA / RUKGI NOM OPERASIINAL izag)| (152
220 | M3 ) g | FUGITAHUM BERJALAN SEBELUM PAJAK 3 E73| 28.03
’ "Erﬂrmsmpzm balum ditark B e -
1. Fasi iyaan yang belsm =
% Poski valas yang akan diorima dan LABA I‘FH:III.'-I BERGIH TAHUN BERJALAN 0673 6,903
fransaksi spof dan feward PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAM
3. Lanra 1 | Pess-pas yang tidak akan dreklasifikasi ke laba rugl
IL | EEWAJIBAM KOMITMEN 2 | Pos-pos yang akan dineklsifiasi ke laba ng
1. Fasiitas Pembiayaan yang blm ctark PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN
2. [Posisi valas yang akan disesahkan unfuk SETELAH BAJAK
fransaksi spot dan fonward e ——————————————
3. Lainrya TOTAL LABA/RUGI KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KDMFREHENSIF LAIN

TARIHAN KINTIM.IFNSI

1 Jfes 9776| 10,754 | |PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
2. [Penempatan pada Bank Indonesia 530433 94452 |A. Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana
3. [Penempatan pada bank Lain 30,000 -||1. | Pendapatan dari Penyaluran Dana 134,588| 120,591
4, |Sural hEInE.IgE ﬁ"l'ilh.l 410,178 181,203 i P&ﬂlﬁﬂﬂ.‘m Hallﬂiumllg BOG7| 74583
6. famyain hartas pltang BESI34|  TIONM\ | 1y perdapatan dar bag hesi 20850 18474
B. [Pembiayaan bagi hasd I8 UTETE|| |, pundanaian Sews ] |
7. [Pemiiayean sewa - -
8. [Aset produii isreya | I _ paaisel Minigle
9. |Cadangan kerugian penurinan nilsi asel sl 11 2. |Bagh haall Uik PR fana ivacindl - 45113 4nze8
pradusdil () ' ' &. INewt proifilt sharing 45,113 4558
10| A betap dan irventaris 7938 7007 . Profil gharing . p
1. st non produklil : || . | Pendapatan setelah distribusi bagi hasi BO5TE|  71sm
12 Asel laintya 11883 171177 /5 pandapatan dan Beban Operasional selain dari Penyaluran Dana
u:.ﬁ[#;;'m 2251 VMBI Ty s Kerugian periabaran ransaks/ vakia asing
BIENS 2 | Pandapsan bank selahu mudharb dalam rudharabeh mugsyyada ] ]
1. |Dana sivpanan wadiah 284,980 270,431 | |2 {ormisi provisi e dan adrinisirasi a1
2. |Dana investasi nonprofl sharing B35733| 606815 || 4 |pendapatan lannya 20080 9245
3. |Lisbikias kapada Bank Indonesia = .|| & | Baban bonus wadish -- Ll 7]
4. [Liakibtas epada bank lain 4268| 3,145 | 6 |Kerugian penurunian nill asel keusngan (impaiment) +- 16,452) 20,148
5. [Sural berharga diedbilkan -| 50000|| 7 |Kenian erkail isiko operasional -- =
. |Liabiftas lainrya 5105 4,48 || B |Kernugian penurunan nilai ase! Lainnya (honkeuangan) - . ;
7. |Dana investasi profl sharing = || o |Bakan a sl - 19881 18689
B.[Dana ussha 1,039.396| 503,048 5 Beban sneys - YT
8. |Saido laba (rugi) B0.028) 30873} ™ pandapatan Behan Operasional Lainnya Bersih [29510)] (2]
TOTAL LIABILITAS 2219511] 1,088.211] | CABA RUGI CPERASIONAL D
PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
1 | Keunurgen’ Kerugian perjualan asel leiap dan invenlaris 1 1
2 | Pendapatan beban non sperasionsl lannya i) i)
LABA / FUGI NON OPERASIONAL I
LABA RUGI TAHUN BERJALAN SEBELUN PAJAK B0.028] a0
| Paak penghasdan |
1, Fasilas Panbizyaan yang belum diark | |LABA / RUGI BERSIH TAHUN BERJALAN B0,028] 30673
2. Posis valas yanyg akan dterima dar | |PENGHASILAK KOMPREHENSIF LAIN
'Irﬂ!"lmﬁl &pol dan lorwand —1 P Blak akan dreklasfias ke b :
3. LARrvE ! o-Pies yang Bdak akan dn L} a i
T KEWAJIBAN KOMITMEN 2 Pl'ﬂ'ﬁm g akan direklasilias ke laba I'I.Igi
1. Fasiilas Pembiayaan yang belum diark PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAINTAHUN BERJALAN
2. Posisi valas yang akan dserahkan unbuk || |BETELAH PAJAK
; ‘Lf::'m*‘ 4pol can bnae | (TOTAL LABA/RUGI KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN
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